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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian pada BAB IV, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1) Memiliki persamaan regresi                  yang linier dan 
signifikan dengan konstanta 26,30 dan arah koefisien regresi 0,28 
X yang berarti setiap kenaikan sense of belonging satu tingkat 
akan meningkatkan partisipasi masyrakat pada bank sampah 
senilai konstanta 26,30 dan arah koefisien regresi 0,28. 
2) Secara empiris penelitian ini telah berhasil membuktikan hipotesis 
penelitian dengan hasil pengujian hipotesis penelitiannya, yaitu 
adanya hubungan positif sebesar 0,373 antara variabel sense of 
belongingi dengan varibale partisipasi masyarakat pada bank 
sampah. Artinya, semakin positif/baik sense of belonging maka 
semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat pada bank sampah. 
3) Variabel sense of belonging ditentukan sebesar Koefisien 
Determinasi 13,9% oleh variabel tingkat partisipasi masyarakat 
pada bank sampah. Hal ini disebabkan karena ada 86,1% variabel 
lain yang memiliki keeratan hubungan dengan partisipasi 
masyarakat pada bank sampah di Wilayah Kecamatan Kemayoran 
selain sense of belonging. 
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B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat terkait sense of belonging dengan partisipasi 
masyarakat pada bank sampah, hal ini bertujuan agar dapat turut serta 
membantu meningkatkan kepekaan sosial terhadap lingkungan sekitar, 
melestarikan lingkungan, menjaga kebersihan dan menjaga alam. 
Pengurus ataupun nasabah yang setiap hari berinteraksi dengan 
masyarakat yang datang ke bank sampah dapat secara bersama-sama 
membangun hubungan yang lebih baik, sehingga dapat mendukung 
terciptanya sense of belonging pada masyarakat sekitar lingkungan tempat 
tinggal. Selain pihak-pihak yang berhubungan dengan Bank Sampah, 
diharapkan agar dapat menjaga hubungan baik dan tetap memberikan 
perhatian, bantuan pada masyarakat yang membutuhkan, sehingga 
masyarakat yang tinggal di lingkungan tersebut merasa bahwa dirinya 
diterima, mendapatkan dukungan, perhatian dan memperoleh pengalaman 
walaupun hanya sedikit. Hal ini dapat mencegah permasalahan-
permasalahan yang dapat menggangu kesejahteraan psikologis. 
C. Saran  
Bank Sampah di enam kelurahan wilayah Kecamatan Kemayoran 
sudah melakukan fungsinya sebagai bank sampah dengan baik. Sebagai 
salah satu cara mengelola sampah yang memberdayakan masyarakat 
lingkungan sekitar. Dalam pengelolaan bank sampah terdiri ketua, 
83 
 
 
sekretaris, bendahara, tim 3R dan nasabah yang menjaga lingkungan dan 
membantu perekonomian masyarakat sekitar. 
Selama peneliti berada di setiap bank sampah yang berada di enam 
kelurahan, masih memiliki beberapa kekurangan, seperti alat timbangan 
untuk sampah yang masih menggunakan timbangan gantung, gerobak 
untuk mengangkut sampah masih sedikit yang tersedia. Masyarakat yang 
berpartisipasi belum semua terlibat dalam bank sampah, untuk itu 
masyarakat dapat lebih meningkatkan partisipasinya pada Bank Sampah, 
terutama dalam perencanaan bank sampah karena dalam membuat rencana 
harus mewakili kepentingan bersama untuk seluruh pengurus dan 
nasabahnya. 
